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ABSTRAK 
 
 

SUCI ARFIANTY. Peran Tanaman Refugia Dalam Meningkatkan Keanekaragaman 

Arthropoda Pada Perkebunan Kakao. Pembimbing: TAMRIN dan VIEN SARTIKA 

DEWI. 

 
 

 

Keberadaan tumbuhan berbunga atau tanaman refugia dalam agroekosistem sangat diperlukan 

guna mendukung berfungsinya layanan ekologi (ecological service) pada perkebunan kakao. 

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas perkebunan unggulan nasional, 

dengan volume produksi terbesar kelima setelah kelapa sawit, kelapa, karet, dan tebu. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi arthropoda dan mengamati jenis 

arthropoda pada kebun yang terdapat tanaman refugia di dalamnya. Penelitian dilaksanakan di 

Kecamatan Gantarang Keke, Kabupaten Bantaeng, Provinsi Sulawesi Selatan dan 

Laboratorium Hama, Departemen Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian 

Universitas Hasanuddin. Pengambilan sampel dilakukan pada masing-masing tanaman sample 

pada kebun dengan menggunakan metode sweep net dan pitfall trap, penggunaan sweep net 

dan pitfall trap dilakukan setiap minggu pada pagi hari yang dilakukan sebanyak delapan kali. 

Serangga yang diperoleh pada setiap pengamatan dikumpulkan dan diberi label sesuai plot 

pengamatan kemudian dimasukkan ke dalam botol koleksi yang berisi alkohol 70%  untuk 

diidentifikasi di laboratorium. Jumlah arthropoda yang ditemukan yaitu terdapat 16 ordo, 46 

famili, dan 52 spesies. Arthropoda berdasarkan perannya yang ditemukan yaitu arthropoda 

yang berperan sebagai herbivor, hama,  predator,  polinator, detritivor, parasitoid, dan 

dekomposer. 

 

Kata kunci: Tumbuhan Berbunga, Sweep Net, Pitfall Trap, Predator, Dekomposer. 
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ABSTRACT 
 
 

 

SUCI ARFIANTY. The Role of Insectary Plants in Increasing Arthropoda Diversity in Cocoa 

Plantations. Supervised by TAMRIN and VIEN SARTIKA DEWI. 

 

 
 
 

The existence of flowering plants or insectary plants in agroecosystems is very necessary to 

support the functioning of ecological services in cocoa plantations. Cocoa (Theobroma cacao L.) 

is one of the nation's leading plantation commodities, with the fifth largest production volume after 

oil palm, coconut, rubber, and sugarcane. The purpose of this study was to identify arthropods and 

observe the types of arthropods in the garden that have insectary plants in them. The research was 

conducted in Gantarang Keke District, Bantaeng Regency, South Sulawesi Province and the Pest 

Laboratory, Department of Pests and Plant Diseases, Faculty of Agriculture, Hasanuddin 

University. Sampling was carried out on each sample plant in the garden using the sweep net and 

pitfall trap methods, the  use of sweep net and pitfall trap was carried out every week in the 

morning which was carried out eight times. The insects obtained at each observation were 

collected and labeled according to the observation plot and then put into a collection bottle 

containing 70% alcohol to be identified in the laboratory. The number of arthropods found was 16 

orders, 46 families, and 52 species.  Arthropods based on their roles were found, atrhropods that 

act as herbivores, pests, predators, pollinators, detritivors, parasitoids, and decomposers. 

Keywords: Flowering Plants, Sweep Net, Pitfall Trap, Predators, Decomposers.
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Keberadaan tumbuhan berbunga dalam agroekosistem sangat diperlukan guna 

mendukung berfungsinya layanan ekologi (ecological service), yaitu proses 

penyerbukan tanaman (Supriyadi, 2015) Aplikasi pestisida kimiawi dapat 

menimbulkan dampak negatif, seperti akumulasi pada hasil panen, resistensi hama, 

berkurangnya musuh alami dan resurgensi hama Penurunan kelimpahan dan 

diversitas Arthropoda berpengaruh terhadap peranan Arthropoda sehingga siklus 

perubahan materi menjadi terhambat.Serangga musuh alami berperan dalam 

mengendalikan populasi hama dan dapat ditingkatkan dengan menyediakan habitat 

dan sumber makanan yang sesuai. Tumbuhan liar (refugia) di sekitar lahan 

pertanian merupakan habitat alternatif bagi banyak serangga predator dan parasitoid 

hal ini juga berlaku pada pertanaman kakao. 

Kakao (Theobroma cacao L) merupakan salah satu komoditas perkebunan 

unggulan nasional, dengan volume produksi terbesar kelima setelah kelapa sawit, 

kelapa, karet, dan tebu (BPS, 2011), dan memberikan sumbangan devisa ketiga 

terbesar setelah kelapa sawit dan karet (Goenadi et al, 2007). Pada tahun 2010, 

Indonesia memproduksi 844,4 ribu ton kakao, mengalami peningkatan pesat 

dibandingkan produksi pada tahun 1990, yang hanya sebesar 142,3 ribu ton (BPS, 

2011). Pada kurun waktu tersebut, terjadi peningkatan produksi lebih dari enam kali 

lipat. 

Hingga tahun 2014 Indonesia merupakan produsen kakao terbesar ketiga di 

dunia setelah negara Pantai Gading dan Ghana. Namun sejak tahun 2015 hingga 

kini tingkat produksi kakao di Indonesia terus menurun hingga menempati 

peringkat ke 6 penghasil kakao Dunia (Ening et al, 2019).  Tanaman kakao cocok 

hidup di Indonesia karena habitat alam tanaman kakao berada di hutan beriklim 

tropis. Kakao merupakan salah satu komoditas andalan perkebunan Indonesia yang 

cukup penting bagi perekonomian nasional. Kakao berperan dalam mendorong 

pengembangan wilayah dan agro industri. Pada tahun 2002, perkebunan kakao telah 

menyediakan lapangan kerja dan sumber pendapatan bagi sekitar 900 ribu kepala 

keluarga petani yang sebagian besar berada di Kawasan Timur Indonesia (KTI) 

serta memberikan sumbangan devisa terbesar ke tiga subsektor perkebunan setelah 

karet dan minyak sawit (Departemen Perindustrian RI, 2007). 

Penurunan prodiktifitas tanaman kakao diakibatkan berbagai faktor di 

antaranya karena cara pengolahan lahan, penggunaan pestisida serta serangan 

organisme pengganggu tanaman (OPT) yang menjadi hambatan yang menyebabkan 

produksi tanaman kakao menurun. Salah satu cara pengendalian yang bisa 

digunakan yaitu menggunakan musuh alami, Potensi musuh alami untuk 

mengendalikan hama tanaman dalam suatu agroekosistem dapat ditingkatkan 

dengan cara memanipulasi habitat. Manipulasi habitat adalah salah satu program 
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dalam pengelolaan hama terpadu, dan dapat digunakan bersamaan dengan teknik 

budidaya yang lain (Gurr, 2009) dan menjadi dasar program konservasi agens 

pengendalian hayati (Haddad et al, 2004 dalam Nia Kurniawati et al 2015).  

Manipulasi habitat dapat dilakukan dengan menanam tanaman refugia 

(insectary plant) yang berfungsi sebagai sumber pakan, inang/mangsa dan alternatif 

bagi musuh alami. Refugia merupakan suatu mikro habitat yang menyediakan 

tempat berlindung sementara bagi musuh alami hama, seperti predator dan 

parasitoid,serta memberi keuntungan terhadap interaksi biotik ekosistem, seperti 

polinator. Area khusus ini juga mampu menyediakan inang alternatif dan makanan 

tambahan bagi imago parasitoid saat kondisi lingkungan tidak sesuai (Yuris et al. 

2017)   

Tumbuhan atau gulma berbunga yang berperan penting dalam konservasi 

musuh alami ini umumnya berasal dari Famili Umbelliferae, Leguminosae, dan 

Compositae (Altieri dan Nichols, 2007), dan di antaranya adalah kubis (Brassica 

oleraceae L), bunga matahari (Helianthus annus L), Okra (Abelmoschus esculentus 

L), basil (Ocimum bassilicum L), terung (Solanum melongena), dan rumput Sudan 

(Sorghum bicolor) ( Nia Kurniawati et al, 2015). 

Banyaknya dampak negatif yang ditimbulkan dari pemberian pestisida 

mengharuskan penggunaannya untuk dikurangi. Salah satu cara yang tengah 

dikembangkan adalah rekayasa ekosistem dengan refugia. Rekayasa yang 

dilakukan adalah dengan menyediakan habitat bagi predator hama. Penanaman 

refugia bertujuan untuk menurunkan penggunaan pestisida, meningkatkan produksi 

beras dan menjaga keseimbangan ekosistem ( Yuris s et al, 2017). 

Ekosistem adalah suatu sistem ekologi yang di dibentuk oleh adanya 

hubungan timbal balik antara makhluk hidup yang ada di suatu wilayah dengan 

lngkungannya (Widjaja, 2014). Hal ini menunjukkan bahwa mahluk hidup saling 

berkaitan satu sama lain, baik itu antara makhluk hidup dengan lingkungannya, 

maupun makhluk hidup yang satu dengan makhluk hiidup yang lain yang juga 

saling mempengaruhi. Salah satunya dapat kita lihat pada hubungan antara hewan 

dan tumbuhan. Pengaruh ekosistem terhadap pertumbuahan tanaman termasuk 

kakao sangat besar dan pada lingkungan yang di bentuk sedemikian rupa dapat 

mendukung pertumbuhan kakao dan meminimalisir kerusakan yang akan timbul 

termasuk oleh hama yang menyerang tanaman kakao.  

1.2 Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi artropoda dan 

mengamati jenis atrhropoda pada kebun yang diberikan tanaman refigia dan yang 

tidak diberikan tanaman refugia. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk sebagai bahan informasi 

mengenai keanekaragaman arthropoda pada kebun kakao. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kakao 

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) berasal dari hutan hujan tropis di Amerika 

Tengah dan Amerika Selatan bagian utara. Penduduk yang pertama kali 

mengusahakan tanaman kakao serta menggunakannya sebagai bahan makanan dan 

minuman adalah suku Indian Maya dan suku Atek (Aztec). Di Indonesia tanaman 

kako diperkenalkan oleh orang Spanyol pada tahun 1560 di Minahasa dan Sulawesi. 

Taksonomi tanaman kakao (Theobroma cacao L.) adalah : Divisi : Spermatophyta, 

Kelas : Dicotyledoneae, Ordo : Malvales, Famili : Sterculiceae, Genus : 

Theobroma, Species : Theobroma cacao (Pusat Penelitian Kopi dan Kakao 

Indonesia, 2010). 

Kakao merupakan salah satu komuditas perkebunan yang terus 

dikembangkan. Sehubungan dengan meningkatnya permintaan kakao dunia akibat 

terus meningkatnya kebutuhan kakao. Upaya peningkatan produksi dilakukan 

dengan berbagai cara diantaranya penanaman areal baru dan peremajaan. Perluasan 

dan peremajaan tanaman kakao tersebut memerlukan benih berkualitas dalam 

jumlah besar (Esrita, 2009).  

Kakao merupakan komoditas perkebunan yang peranannya cukup penting 

bagi perekonomian nasional, sumber pendapatan dan devisa Negara, peningkatan 

lapangan kerja melalui penumbuhan dan pengembangan usaha bidang pengolahan 

dan pemasaran hasil pertanian serta usaha industry penunjang dan jasa (Wachjar et 

al., 2007). 

2.2 Tanaman Refugia 

Tumbuhan berbunga atau tanaman refugia merupakan tumbuhan yang 

berkemampuan memikat banyak serangga dan jasad pemanfaat tumbuhan lainnya, 

dan memiliki banyak manfaat bagi jasad-jasad ini, misalnya sebagai sumber pakan 

maupun tempat perhentian (untuk meletakkan telur atau menyembunyikan diri dari 

bahaya). Fungsi yang beragam ini menyebabkan pentingnya memperhatikan 

tumbuhan berbunga sebagai habitat khusus bagi serangga dan jasad lainnya, 

terutama di pertanaman yang selama ini dominan sebagai ekosistem monokultur. 

Adanya tumbuhan berbunga akan mengundang berbagai jenis jasad yang dalam 

ekosistem tersebut memiliki bermacam-macam peran selain sebagai herbivora, 

misalnya sebagai musuh alami, polinator atau fungsi ekologis lainnya. 

Keberagaman fauna karena adanya tanaman berbunga akan menyebabkan 

terbentuknya ekosistem yang lebih stabil, yang pada gilirannya akan menjaga 

terjadinya keseimbangan komponen ekosistem. Kehadiran tumbuhan berbunga 

dengan demikian sangat penting untuk melestarikan populasi musuh alami di suatu 

ekosistem seperti agroekosistem (Nia Kurniawati et al, 2015) 
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Refugia juga merupakan suatu mikro habitat yang menyediakan tempat 

berlindung sementara bagi musuh alami hama, seperti predator dan parasitoid,serta 

memberi keuntungan terhadap interaksi biotik ekosistem, seperti polinator. Area 

khusus ini juga mampu menyediakan inang alternatif dan makanan tambahan bagi 

imago parasitoid saat kondisi lingkungan tidak sesuai (Yuris S et al, 2017) 

2.3 Jenis-Jenis Tanaman Refugia 

2.3.1 Kenikir Sulfur 

Klasifikasi bunga kenikir sulfur: 

Divisi : Spermathophyta 

Sub Divisi : Angiospermae 

Kelas : Dicotiledonae 

Bangsa : Asterales 

Suku : Asteraceae 

Marga : Cosmos 

Jenis : Cosmos caundatus Kunth. 

  
Gambar 2-1. Kenikir sulfur 

Sumber : Wikipedia 2019 

Kenikir merupakan tanaman yang berasal dari Amerika Tengah dan beberapa 

daerah yang beriklim tropis seperti di Asia Tenggara termasuk Indonesia.Tanaman 

kenikir (Tagetes erecta L.) memiliki warna bunga yang mencolok membuat 

serangga tertarik dengan tanaman kenikir sehingga dapat digunakan sebagai 

tanaman tumpang sari. Serangga penyerbuk tertarik dengan bunga karena 

dipengaruhi oleh ukuran bunga, warna bunga dan jumlah bunga yang ada. 

Tersedianya nektar dan tepung sari juga mempengaruhi serangga untuk datang, 

karena serangga memang membutuhkan sumber makanan berupa nektar 

(Widhiono, 2015). 

2.3.2 Wedelia 

Klasifikasi tanaman wedelia: 

Divisi :Tracheophyta  
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Subdivisi :Spermatophytina  

Klad  :Angiospermae  

Ordo  :Asterales  

Famili :Asteraceae  

Genus :Wedelia 

Spesies :Wedelia trilobata L 

 

Gambar 2-2. Wedelia 

Sumber : Wikipedia 2020 

Widelia merupakan tanaman penutup tanah berupa semak berbunga kuning, 

tajuk daun lebat, dan menjalar dari famili Asteraceae . Menurut Kurniawati (2015), 

tanaman wijen dan wedelia merupakan jenis tanaman berbunga yang memiliki 

potensi untuk menarik serangga, karena sifat dari serangga menyukai warna putih 

dan kuning. Wedelia juga termasuk tanaman liar yang terkadang lebih disukai oleh 

serangga di bandingkan dengan tanaman budidaya.  

2.3.3 Marigold 

Klasifikasi bunga marigold: 

Kingdom           : Plantae 

Divisi                 : Magnoliophyta 

Kelas                 : Magnoliopsida 

Sub Kelas          : Asteridae 

Ordo                  : Asterales 

Famili                : Asteraceae 

Sub Famili         : Tageteae 

Genus                : Tagetes 

Spesies              : Tagetes erecta L. 

 

http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Asteraceae
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Gambar 2-3. Marigold 

Sumber : Wikipedia 2019 

Marigold (Tagetes erecta L.) atau biasa disebut bunga kenikir atau tahi kotok 

bukan tanaman hias asli Indonesia melainkan berasal dari Amerika Tengah tepatnya 

dari Meksiko.  Menurut Erdiansyah, Ningrum dan Damanhuri (2018), 

menggunakan tanaman marigold untuk mengurangi populasi arthropoda pada 

tanaman padi sawah. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan 

tanaman marigold dan kacang hias sebagai refugia, berpengaruh terhadap jumlah 

anakan produktif, terhadap populasi musuh alami belalang bertanduk panjang. 

Sejalan dengan pendapat Wardani et al. (2013) dalam Erdiansyah, Ningrum dan 

Damanhuri (2018), bahwa tanaman refugia pada sekitar lahan pertanian dapat 

dijadikan habitat alternative bagi banyak serangga berupa predator maupun 

parasitoid. Tanaman yang dijadikan sebagai refugia biasanya memiliki warna yang 

sangatmencolok dan memiliki aroma yang khas.  

Dikatakan pula oleh Wardana et al. (2017), bahwa bunga marigold memang 

cocok dijadikan sebagai tanaman refugia karena warna bunganya yang sangat 

mencolok dan memiliki aroma yang menyengat, sehingga dapat menarik hama 

maupun musuh alami. Pada tanaman padi, marigold terbukti mampu menekan 

intensitas serangan dan populasi hama wereng coklat (Minarni et al., 2018). 

Selanjutnya penelitian Lestari (2018), juga menunjukkkan kemampuan tanaman 

marigold menekan intensitas serangan hama ulat bawang (Spodoptera oxygua 

Hubner). 

2.3.4 Zinnia 

Klasifikasi bunga Zinnia: 

Kingdom  : Plantae  

Divisi  : Tracheophyta  

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Asterales  

Famili  : Asteraceae  
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Genus  : Zinnia  

Spesies  : Zinnia elegans L.  

 
Gambar 2-4. Zinnia 

Sumber : Wikipedia 2019 

Tanaman bunga kertas (Zinnia elegans), selain digunakan sebagai tanaman hias, 

tanaman bunga kertas juga berpotensi untuk digunakan sebagai refugia karena 

tanaman bunga kertas mempunyai banyak keunggulan, yaitu mudah ditanam, 

memiliki warna yang beragam, bibit yang mudah diperoleh, regenerasi pada 

tanaman tergolong cepat dan kontinyu. Tanaman bunga kertas ini merupakan salah 

satu jenis tanaman yang dapat menyediakan tempat perlindungan, sumber pakan 

dan juga sumberdaya lain bagi musuh alami dari jenis predator maupun parasitoid, 

sehingga dapat dijadikan sebagai refugia (Pratiwi, 2019). 

Menurut Novrianti (2017) refugia (Z. elegans) dapat menarik serangga musuh 

alami lebih banyak karena warna dari bunga kertas ini sangat beragam ada yang 

berwarna merah, merah muda, putih, biru dan orange. Refugia bunga kertas yang 

beraneka warna dan beragam membuat serangga yang mendatangi juga semakin 

banyak. Selain itu, tanaman bunga kertas (Z. elegans) mengandung senyawa aktif 

flavonoids, glycosides, tannins, anthocyanins, saponins dan phenols (Mohammed 

et al, 2015). 
2.3.5 Babadotan 

Tanaman Bandotan memiliki bentuk pohon yang tegak dan hidup tahunan. 

Klasifikasi tanaman Bandotan : 

Kingdom  : Plantae  

Divisi : Magnoliophyta  

Kelas : Magnoliopsida  

Sub Kelas  : Asteridae  

Ordo  : Asterales  

Famili  : Asteraceae  

Genus  : Ageratum  

Spesies : Ageratum conyzoides L. 
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Gambar 2-5. Babadotan 

Sumber : Disbun Jatim 2021 

Tanaman bandotan yang memiliki nama ilmiah Ageratum conyzoides L 

masuk ke dalam family Asteraceae dan salah satu dari genus Ageratum. Ageratum 

di ketahui memiliki sifat “Pestisida” baik sebagai insektisida maupun sebagai 

fungisida.Nama babadotan sendiri biasa dikenal di Jawa, sedangkan di Sumatera 

dikenal daun tombak, dan di Madura disebut wedusan (Sukamto, 2007). 

Tumbuhan ini dilaporkan memiliki senyawa aktif atau metabolit sekunder 

yang terkandung di dalamnya antara lain adalahdari golongan alkaloid, saponin, 

flavonoid, anthraquinon, terpen, steroid,tannin dan phenol dll, selain jenisnya yang 

banyak, kadar bahan aktifnya juga tinggi sehingga mampu mengendalikan berbagai 

OPT atau dikenal sebagai pestisida nabati multiguna (Kamboja dan Saluja, 2008). 

 

 


